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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh rasio 

likuiditas, kualitas aset, sensitivitas pasar, dan efisiensi terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank KBMI Tiga dan Empat periode triwulan I tahun 2020 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2024 dengan menggunakan CEM, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

depende, dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa seluruh variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA diterima. 

2. Variabel LDR memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap ROA, 

yang menunjukkan bahwa peningkatan atau penurunan penyaluran kredit relatif 

belum memberikan dampak yang nyata terhadap profitabilitas bank. 

3. Variabel LAR memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ROA, 

yang mengindikasikan bahwa perubahan proporsi kredit terhadap total aset 

belum mampu meningkatkan profitabilitas bank secara signifikan. 

4. Variabel NPL memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap ROA, 

yang menunjukkan bahwa tingkat kredit bermasalah pada bank sampel masih 

dapat dikelola dengan baik sehingga belum memberikan dampak yang signifikan 

terhadap profitabilitas. 
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5. Variabel IRR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam mengelola risiko suku bunga 

berperan dalam meningkatkan profitabilitas bank selama periode penelitian. 

6. Variabel PDN memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ROA, 

yang mengindikasikan bahwa aktivitas transaksi valuta asing masih berada 

dalam batas aman dan belum memberikan kontribusi yang nyata terhadap 

profitabilitas bank. 

7. Variabel BOPO memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi beban operasional dibandingkan 

pendapatan operasional, maka profitabilitas bank akan semakin menurun. Hal 

ini menegaskan pentingnya efisiensi operasional dalam meningkatkan kinerja 

bank. 

8. Variabel FBIR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan berbasis fee belum mampu secara 

optimal meningkatkan profitabilitas bank dan justru diikuti oleh peningkatan 

beban atau efisiensi yang belum maksimal. 

9. Hasil uji variabel dominan menunjukkan bahwa BOPO merupakan variabel 

yang paling dominan memengaruhi ROA. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi BOPO sebesar 0,0000 (< 0,05) serta nilai t-statistic absolut terbesar, 

sehingga BOPO memiliki pengaruh paling kuat terhadap profitabilitas bank 

dibandingkan variabel independen lainnya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat diperhatikan untuk 

penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam penggunaan data panel karena 

jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian lebih sedikit dibandingkan 

jumlah variabel yang dianalisis sehingga dapat memengaruhi kekuatan dan 

ketepatan hasil estimasi model. 

2. Uji pemilihan model regresi data panel belum dapat dilakukan secara optimal 

karena hasil Uji Hausman dan Lagrange Multiplier (LM) tidak dapat 

ditampilkan akibat keterbatasan jumlah cross section dalam penelitian ini. 

Jumlah sampel tidak dapat ditambah karena penelitian hanya berfokus pada 

Bank Umum KBMI Tiga dan Empat yang memenuhi kriteria selama periode 

2020 sampai dengan 2024 sehingga ketersediaan data bersifat terbatas. Selain itu 

penggunaan data bulanan tidak dilakukan karena akan mengubah rancangan 

penelitian yang sejak awal dirancang menggunakan data tahunan sehingga 

berpotensi memengaruhi konsistensi dan keterbandingan hasil estimasi. 

5.3 Saran  

1. Bagi Perbankan  

a. Berdasarkan hasil penelitian, bank sampel yang memiliki rata-rata ROA relatif 

lebih rendah dibandingkan bank lainnya, seperti PT Bank CIMB Niaga Tbk dan 

PT Bank Permata Tbk, diharapkan dapat meningkatkan laba sebelum pajak 

secara lebih optimal dibandingkan dengan pertumbuhan total aset yang dimiliki. 
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Upaya peningkatan profitabilitas dapat dilakukan melalui optimalisasi 

penyaluran kredit yang berkualitas serta peningkatan efisiensi operasional. 

b. Bank sampel yang memiliki tingkat BOPO relatif tinggi selama periode 

penelitian, khususnya PT Bank CIMB Niaga Tbk dan PT Bank Permata Tbk, 

diharapkan dapat lebih menekan beban operasional dan meningkatkan efisiensi 

kegiatan operasional bank. Hal ini penting mengingat hasil penelitian 

menunjukkan bahwa BOPO merupakan variabel yang paling dominan dan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

c. Bank-bank besar dengan aset yang kuat seperti PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk, dan PT Bank Central Asia Tbk diharapkan dapat mempertahankan kinerja 

profitabilitasnya dengan tetap menjaga efisiensi operasional dan kualitas aset. 

Selain itu, bank-bank tersebut perlu mengelola risiko pasar, khususnya Interest 

Rate Risk (IRR/X4), secara lebih prudent, mengingat hasil penelitian 

menunjukkan bahwa IRR memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Selama 

periode 2020–2024, kebijakan suku bunga Bank Indonesia yang cenderung 

fluktuatif, terutama pada masa penurunan suku bunga di periode pandemi dan 

pengetatan moneter pascapandemi, meningkatkan eksposur risiko suku bunga 

pada perbankan. Oleh karena itu, pengelolaan IRR melalui penyesuaian struktur 

aset dan liabilitas yang sensitif terhadap perubahan suku bunga menjadi penting 

agar fluktuasi suku bunga BI tidak berdampak negatif terhadap pendapatan 

bunga bersih dan pada akhirnya tidak menekan tingkat profitabilitas bank.  



110 

 

 

d. Terkait variabel FBIR yang menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA, bank-bank sampel seperti PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank BCA 

Tbk, dan PT Bank BNI (Persero) Tbk diharapkan dapat melakukan evaluasi 

terhadap struktur pendapatan nonbunga. Bank perlu memastikan bahwa 

peningkatan pendapatan berbasis fee diimbangi dengan efisiensi beban dan 

pengelolaan risiko yang baik agar dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

profitabilitas 

2. Bagi Investor  

Investor disarankan untuk lebih memperhatikan rasio efisiensi (BOPO) 

sebagai indikator utama dalam menilai kinerja keuangan dan potensi profitabilitas 

bank sebelum melakukan investasi. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya  

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah sampel dengan 

menambahkan kelompok bank lain di luar KBMI Tiga dan Empat agar jumlah 

cross-section meningkat sehingga pemilihan model regresi data panel dapat 

dilakukan secara lebih optimal.  

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan periode observasi 

yang lebih panjang atau data dengan frekuensi yang lebih tinggi apabila tersedia 

secara konsisten sehingga hasil estimasi menjadi lebih kuat dan representatif.  
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